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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1.  Load factor yang diperoleh dari survei statis selama 7 hari paling maksimal yakni 

pada hari Minggu sebesar 27%. Sedangkan untuk survei dinamis lf  pada hari 

Senin yaitu 37% dan hari Jumat sebesar 62%. Standar kinerja angkutan umum 

untuk load factor yaitu 70%, hasil yang didapat berdasarkan perhitungan rata-

rata load factor untuk trayek Kota Gorontalo – Atinggola masih dibawah 

standar kinerja. Kondisi angkutan umum yang beroperasi pada trayek Terminal 

42  Andalas – Terminal Atinggola sesuai survei yang dilakukan rata-rata setiap 

harinya adalah 11 unit angkutan. Untuk jumlah penumpang rata-rata setiap hari 

yaitu sebanyak 27 penumpang. Headway (waktu antara) untuk angkutan trayek  

42 Andalas – Terminal Atinggola rata-rata didapat 21.03 menit sedangkan pada 

Pedoman Teknis Penyelenggaraan AUP Tahun 2002 telah ditetapkan headway 

ideal yakni 5-10 menit, sehingga headway untuk trayek ini masih sangat kurang 

ideal dikarenakan kurangnya jumlah penumpang pada setiap segmen.  

2. Waktu sirkulasi atau waktu tempuh yang diperlukan dalam melakukan 

perjalanan dari terminal 42 Kota Gorontalo – Terminal Atinggola yakni dengan 

menggunakan rumus dari Pedoman Teknis Penyelenggaraan AUP 2002 didapat 

hasil untuk hari Senin  600.3 menit dan hari Jumat 612.95 menit.
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Waktu tempuh yaitu 606.625 menit. Jumlah yang didapat dari hasil survei dan 

dianalisis adalah sebanyak 28 unit, sedangkan pada data yang peniliti peroleh 

dari Dinas Perhubungan Provinsi Gorontalo angkutan  umum yang memiliki 

izin trayek Terminal 42 Andalas Kota Gorontalo – Terminal Atinggola 

sebanyak 46 unit angkutan umum, sehingga perlu dilakukan perbaikan jumlah 

angkutan untuk izin trayek Kota Gorontalo – Atinggola.  

5.2 Saran 

1.  Perlu adanya standar kinerja angkutan umum di Provinsi Gorontalo sehingga 

analisis yang diperoleh dapat dibandingkan dengan standar kinerja angkutan 

umum yang ada. 

2. Perlu adanya studi lebih lanjut untuk mengetahui penyebab awal banyaknya    

jumlah kendaraan yang beroperasi. 

3. Sebaiknya pengoperasian untuk kendaraan angkutan umum trayek Kota 

Gorontalo – Atinggola lebih diperjelas, agar para penumpang tidak menunggu 

terlalu lama di Terminal. 

4. Sebaiknya para pengemudi untuk angkutan ini lebih meningkatkan mutu 

pelayanan angkutan agar para penumpang senang pada saat menggunakan 

kendaraan tersebut.  
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